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KATAPENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daeral1. dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu drgarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesra 
dengan baik dan pengembangan bahasa nu dJtujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komumkasr na>Ional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
l,paya pencaparan tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa lndonesra. bal1asa daerah maupun 
bahasa asing: dan peningkatan mntu pemakatan bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan temang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedomau dan 
hasil penelittan. 
Sejak tahun 1974 renehttan bahasa dan sastra. ba1k Indonesia, daeral1 
maupun asin g ditangan1 oleh Proyek PenelitiaJ' Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah . Departemen Pendidtkan dan Kebudayaan yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Pada talwn 1976 penanganan 
penelitian bal1asa dan sastra telal1 d1perluas ke >epuluh Proyek Penehtian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukau di ( 1) Daerah lsumewa Aceh. (2) 
Sumatra Bar at. (3) Sumat ra Selatan ( 4) J awa Barat , (5) Daerah lstimewa 
Yogy akarta. (6) J awa Trmu1 (7) Kalimantan Selatan. (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (I 0) Bah. Pad a tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di ( 11) Sumatra Utara. (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau . (14) Sulawesi Tengah, dan 
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(1 5) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur , dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian , ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang be r-
kedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/ 1991 penge lolaan proyek ini hanya 
terdapat di (l) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat. (3) Daerah Istimewa Yogya-
kar ta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sej ak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
me nangan i penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan ba ik dan benar me lalu i \ 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang dituj ukan kepada para pegawai, 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendid ikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemeri ntah Daerah serta 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan . Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bal1asa da n 
sastra se rta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan se bagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, gu ru , peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia Dalam Buku Pelajaran SMTA 
ini merupakan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sast ra Indo nesia 
dan Daerah Jakarta tah un 1988 yang pe laksanaan nya dipercayakan kepada 
tim peneliti dari Jakarta. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasili kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1988 bese rta stafnya, dan para 
peneliti , yaitu Bistok Siahaan , Sunarko , Umi Basiroh, Raharjo . 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa. M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sast ra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991 /1 992 : Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; 
A. Rachman Idris, Bendaharawan ; Drs. M. Syafe i Zein , Nasim se rta Hartatik 
(Stat) yang te1ah mengelo la penerbitan buku ini. Pern yataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Lukman Hakim penyu nting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember 1991 
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I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ban yak keluhan dari siswa SL T A yang menyatakan bahwa kata-kata 
sukar yang mereka temukan dalam buku pelajaran tidak dapat mereka rUJU" 
"e dalam kamus-kamus bahasa Indonesia dan ensiklopedi berbahasa Indone-
sia. Hal itu menyiratkan bahwa banyak kata d i dalam bu ku pelajaran SL T A 
ya ng tidak termuat di dalam kamus dan ensiklopiedr tersebut. Sehubungan 
dengan rtu, perlu diteliti kosakata yang terdapat dr dalam buku pelaiaran 
SL TA dan diinventarisasi untuk dapat diiadi"an bahan peleng~ap kamus dan 
ensiklopedi bahasa Indonesia yang telah ada . Pada kesemparan lain, daftar 
kosakata ini akan dapat digunakan sebagai dasar penyusunan kam us pelajar 
1 .2 Kerangka Be1pikir 
llmu pengetahuan dan proses belaiar-mengajar dituangkan dan dilaksana-
kan dengan bahasa, terutam a bahasa tulis. Bahasa tulis terdiri atas dua unsu r 
ya rtu kosakata dan struktur. Dari dua unsur mi, kosakata dianggap penting 
h. arena kosakata adalah wadah konsep-1-..onsep hasil pem rh. iran dan penemudn 
ilmu pengetahuan. Daftar kata yang penting dari suatu ilmu disebut leksikon 
atau daftar kata. Daftar yang demrkian itu akan memberi ban,u3n yang 
besar bagi penga)ar dan pe laJar dalam proses belar ar-mengajar 
Dafta r kosakata terdi ri ata~ k.a ta dasar dan derrvas· •'Jng akan diurutkan 
sesuai dengan abjad untuk memudah kar pema;.a rannya. 
1.3 Masalah 
Keluhan siswa mengenai kesu karan pemahaman kosakata oiaang il mu aan 
kesada raP peneliti akan pentingnya suatu daftar kata bagr kelangsungan 
proses belajar-mengajar di SL TA telah menimbulkan masalah . Masalah itu 
ialah kosakata apa saja yang termuat di dalam bu ku pelataran SL T A yang 
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harus di ketahui para siswa itu untuk memudahkan proses penyampaian ilmu 
pengetahuan kepada mereka di dalam ra ngka proses belajar-menga jar . 
1 .4 Tujuan 
Berdasarkan masa lah itu penel iti menyusun dafta r kata yang berasal dar i 
buku pelajaran SL T A. Tidak semua kata dasar dan de rivasinya di masukkan 
pada daftar karena ada penelitian lain yang berhu bu ngan dengan daftar kata 
buku pelajaran seko la h dasar, dan buku SL TP . Kata- kata umum yang sudah 
dimuat d i dalam ked ua penelitian itu sedapat mungkin tidak dim ua t di dalam 
penelitian ini , kecua li sebaga i kata keilmuan atau ist ilah. 
1 .5 Ruang Lingkup 
Untu k mencermatk an peneli t ian , buku pela ,aran ya ng di teliti ada lah 
buku pelajaran SM A jurusan A 1 , A2 , A3 , dan A4 . Data utama adala h da ta 
tertuli s yang bcrupa buJ..u pa ket terbitan Depertcme n Pend idi kan dan Ke-
budayaan yang masih berlaku keti ka penelitian in t dila ksanaka n. Bu ku -b uku 
pcnun jang yang digunakan d i SM A di te liti pul a, yaitu buku yang d isarankan 
petugas Kantor Wil ayah Departemcn Pend id ikan dan Kebu dayaa n DKI jakar-
ta dan kc pala SM A ya ng di hubu n •i. 
1 .6 Sum ber Data 
Bu ku -buk u prla1aran yang dijadiJ.. an ~umbr t· data pcneliti an ini tctcan -
tum pada Lampiran :: . 
1.7 Jadwall\egiaTan Pcnelinan 
Dala m usaha efis iemi keria . disusu nlah jadwal pelaksanddn penel itian 
yang d ilaksanaka n se lama sa tu tahun . Pcne li ian ini di mu lai 1 April 1 88 
dan berakhir pada tangga l 31 Maret 19 9 jadwal peneli tian itu scpcrtt 
berif..u t. 
- -·-- - - -- ~ ·- ------- ·- - ------ --
1 atw·, togs l tl l.'. 
Kq; ratan )un i [:io_T, .. ·s;;;- "·~"I"' ------April Mc1 j an I cb Ma1ct --- -










2.1 Jenis Data 
Data mentah adalah kosakata keilmuan atau istilah yang terdapat di 
dalam sumber data. Data vang diambil berupa kata dasar, kata berafiks, 
gabungan kata, >ingkatan, dan akronrm. Data yang berupa gabungan kata 
dituliskan dua kali, pertama sebagar kata lepas dan kedua sebagar gabungan 
kata. Misalnya, zat hara (Biologi) ditulis sebagai :::at, hara, dan :at hara 
Data yang diambil ditulis dalam ~ebuah carrk kertasber ukuran 7 x lOcm. 
Tiap carik berisi satu data. Untuk mcmudahkan pengab iadan, tiap carik itu 
diberi tanda kata dasar di sebclah kiri atas. Data itu dilengkapi juga dengan 
keterangan bidang ilmu menurut >Umber data agar memudahkan penyusun 
kamus jika ingin memeriksanya. 
2.2 Pengabjadan 
Data yang sudah terkumpul dikelompokkan berdasarkan huruf pertama 
kata dasarnya. Misalnya, kata persamaan. sama kaki. dan kebersamaan dike-
lompokkan pada huruf S. Reaksi, reaksi adisi, bereaksi, dan pereaksi dikelom-
pokkan ke dalam huruf R. 
Sesudah semua data dimasukkan ke dalam masing-masing kelompok, 
dimulailah pengabjadan. Sistem pengabjadan yang digunakan adalah pengab-
jadan kelompok, dan di dalam tiap kelompok huruf dilakukan pengabjadan 
kembali. Pengabjadan ini bersifat vertikal dan horizontal. Pengabjadan verti-
kal merupakan pengurutan kata berdasarkan abjad a b c dan seterusnya, 
misalnya kata reaksi berada sesudah kata razia dan sebelum kata reaksioner. 
Pengabjadan horizintal · merupakan pengurutan kata berdasarkan huruf 
yang dikandungnya. Misalnya, reaksi asam diletakkan sesudah reaksi adisi 
dan sebelum reaksi asam basa. 




1) Kata dasar 
2) Gab ungan kata dasar de ngan kata lain 
3) Kata berafiks 
4) Gabungan kata berafiks dengan kata lain 
Kata ya ng berafiks - i , - iah (Arab ), -wan . - iwati, dan afiks dari bahasa 
as ing la in dianggap dan diper lakukan sebagai kata dasar. 
2.3 Seleksi Data 
Sesudah semu a da ta diabjadkan , barulah dimulai kegiatan se leksi data. 
Pengabjadan itu didahulukan untu k efisiens i waktu . Kata yang sudah di-
se lek si dapat langsung diketi k karena su dah terabjad . Penyeleksi han ya me-
ngel uarkan data yang tidak terpil ih tanpa mengubah urutannya. Kosakata 
ya ng dipi lih sebagai data adalah beriku t ini . 
1) 1\ata dasar 
Kata da>M yan g dipilih sebagai data adalah kata dasar keilmuan (umum ) 
atau istil ah. Kata dasar yang diambil sebagai data diperlakukan sebagai kata 
kepal a (dala m pengetikan diketik gabungan kata dan kata bera fiks, maka 
kata dasarnya ditambahkan sebagai kata kepala. Misalnya , jika dalam data 
di temu ka n air abu . air sadah. dan pengairan . maka perlu ditambahkan kata 
air sebagai kata ke pala. 
2) Akar kata 
Adakalanya dasar bagi bentu k berafik s tidak berupa kata, tetapi be rupa 
bentu k ter ikat yang lazim disebut akar kata. Misaln ya, amati, pengamatan 
mempunyai dasar - amat yang tida k pernah be rdi ri sendi ri sebagai kata . 
Akar kata yang dem ik ian diperlu kan sebaga i kata ke pal a dan d itambahkan 
jika data yang ditemukan hanya gab ungan kata dan kata berafik s. Pengetikan 
akar kata sama denga n kata dasar, dengan penambahan tanda pisah sebagai 
penanda akar kata. 
Misalnya, - amar 
amati 
pengamatan 
3) Kata berafiks 
Kata berafiks ya ng diambi l sebagai data adalah kata berafiks ya ng deri-
vasio nal, bu kan infleksio nal. M isaln ya, data yang berupa m engamati, diamati, 
dan amati han ya diambil amati karena penambahan afiks meng- dan di- han ya 
bers ifat infleksional. Lain haln ya dengan penambahan afiks, meng- pacta 
meraja lela yang bersifat derivasional. 
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4) Gabungan kata 
Gabungan kata yang diambil sebagai data adalah gabungan kata yang 
tidak struktural (hubungan frasa biasa), melainkan gabungan kata yang me-
miliki hubungan khusus atau yang menunjukkan makna khusus. Misalnya, 
deretan gabungan kata paku seperti paku kawat. paku payung, paku per-
alihan, paku picis. paku tanduk rusa, dan paku tiang tidak semuanya di· 
pilih sebagai data. Paku kawat dan paku tiang tidak dipilih karena tidak me-
mrliki hubungan frasa khusus atau makna khusu~. 
5) Nama orang dan tempat 
Nama orang dan tempat yang digunakan sebagai kata nama tidak di-
ambil sebagai data. Nama orang d,tn tempat diambil sebagai data dalam 
hubungannya dengan istilah kcilmuan. Misalnya, hukum pascal. hukum 
boyle, watt (dalam fisika). 
6) Singkatan dan Akronim 
Singkatan yang melambangkan suatu rstilah dalam bidang tertentu di-
ambil sebagai data . Misalnva, S (sesium) dan sm (samarium / JrJmhil scbagai 
data dari bidang kimra. SingkJtJn drtempatl<.an di awal hurul ~csu.1i dengan 
abjad sebelum kosakata lainnya. Misalnya, S dan sm ditempatkan di awal 
huruf S sebelum kata saat. 
Singkatan yang berupa akronim diperlakukan scbagai kata biasa, ditem-
patkan sesuai dengan urutan abjadnya. 
7) Nama Latin 
Nama Latin untuk tanaman dan binatang diambil sebagai data dan 
penulisannya disesuaikan dengan kebiasaan di dalam biologi (umumnya di-
awali dengan huruf besar). 
8) Kata asing dan kata salah eja 
Kata asing yang tidak digunakan secara khusus atau yang sudah ada 
bahasa lndonesianya tidak diambil sebagai data. Misalnya, united, uniform 
tidak diambil sebagai data. 
Kata asing yang masu k dengan penyesuaian ejaan secara tidak benar 
yang memenuhi syarat sebagai data, diambil sebagai data dengan membetul-
kan ejaannya mengikuti aturan umum dalam bahasa Indonesia. Misalnya, 
qiyamat, qunut, dan complex akan diambil sebagai data setelah dibetulkan 
menjadi kiamat, kunut dan kompleks. 
Ill HASIL PENELITIAN 
3 .1 Kata Dasar dan A kar Kata 
Kata dasar dan kata disatukan pemb icaraannya kare na di dalam peneli ti-
an ini kedua bentuk itu diper lakukan sama. 
Ada dua jeni s kata dasa r (a kar kata), yaitu ya ng bersifat homon im dan 
yang ti dak homonim . 
Penentuan homonim dan bu kan hom onim dilihat dari derivasi yang ada . 
Misalnya , data ya ng tergabung dalam kelompok salah memiliki derivasi 
salah saru , dan kesalahan . Bentuk itu dipisahkan menjadi 1sa/ah ya ng memi liki 
derivas i salah sa ru (dian tara beberapa orang) dan 2 salah ya ng memili ki der i-
vasi k esalahan. Kcs impulan itu diambil karena tidak ada tautan makna antara 
kata salah da lam sa/ah satu dan salah dalam kesalahan. 
Ada pula kata-kata yang dari bentuknya seakan-akan merupakan kata 
dasM dengan der ivas in ya, te tapi dari seg i makna mas ing-masing merupakan 
ka ta dasar . Misal nya, kata abang dan abangan. Abangan seakan-aka n berasal 
dari abang dengan afiks - an . Namu n, dari segi makna (dalam bahasa Indone-
sia ) sukar d icari tautan makna abang 'merah ' dan abangan 'penganut agam a 
ya ng tidak menjalan kan syaria t agam a'. Oleh kenyataan itu , kata abang 
ya ng bukan merupakan isti lah tidak dimasukkan sebagai data, sedangkan 
ka t a abangan d ianggap sebagai kata dasar . 
Si ngkatan , nama Latin , dan gabungan kata yang mem ili ki derivasi sepcrti 
DPR, Pinus merkusii. dan putar balik (pemu tar balika n) diperlak ukan sebagai 
kata dasar . 




3 .2 Kata Berafiks 
Kata berafiks yang dijadikan data adalah yang bersifat derivasional. 
Umumnya afiks meng- dan di- tidak bersifat derivasional melainkan infleksi-
onal. Pada kata dasar yang berke las verba, afiks meng- dan di- digunakan 
untuk menunjukkan aktif dan pasif di dalam kalimat berita. Pada kalimat 
imperatif dengan ku- dan kau- bentu k tanpa meng- dan di- yang diguna-
kan. Oleh sebab itu, bentuk meng- dan di- tidak diambil sebagai data. 
Misalnya, 
sah 
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Afiks meng- yang bersifat derivasional diambil sebagai data. Pada kata 
dasar yang berkelas bukan verba, umumnya afiks meng- yang tidak ber-
kombinasi dengan -i dan - kan bersifat derivasional. Sebagai pengukur adalah 





Bentuk menyamping tidak dapat diinfleksikan dengan disamping, sedang-
kan menyampingkan dapat diinfleksikan dengan disampingkan (bentuk 





Contoh lai n adalah kata rasa. 
rasa 
merasa 
I merasakanj --7 rasakan 










Di samping afiks meng- , afiks se-, pe- . ke-, dan - an seri ng dikel iru-
kan dengan kata yang bersuku awal se-, pe- , ke-. dan bersuku ak hir - an,. 
Misalnya, kata sepakat apakah betul merupakan kata dasar? Meski pun ada 
kata mupakat (mufakat), tidak ada afiks mu- dalam bahasa Indonesia sehing-
ga sepakat dikelom pokkan sebagai kata dasar. Ada pula kata penghulu , 
ketua, abangan di samping kata hulu , tua. dan abang. Dilihat dari tautan 
makna leksikal tua dan ketua yang sudah jauh (tua terbatas pada usia dan 
ketua pada organisasi perkum pu lan, dan sebagainya) maka ketua d iperlaku-
kan sebagai kata dasar dengan derivasi ketuai. Demikian pu la penghulu 
dan abangan ya ng tidak memiliki tautan makna leksikal dengan hulu dan 
abang diperlakukan sebagai kata dasar . 
) umlah kata berafik s dalam daftar data adalah 3.079 . 
3 .3 Gabungan kata 
Dilihat dari bentuk kata yang menjad i unsur gabu ngan kata, ada t iga 
jen is gabungan kata . Pertama, kata dasar-- kata dasar; kedua, kata dasar--
kata berafiks; ketiga, kata berafiks--kata dasar; dan keempat, kata berafik s-
- kata beraf iks. 
Misa lnya. 







gel om bang 
semangat 




















pada umumnya, unsur kedua merupakan penjelas/ pewatas bagi unsur 
pertama. Misalnya, dalam jaringan penunjang dan saluran pencemao.n, kata 
penunjang dan pencemaan merupakan penjelas/pewatas bagi kata jaringan 
dan saluran. Kadang-kadang, memang ada gabungan kata yang unsur pertama-
nya merupakan penje las/pewatasn ya, tetapi judulnya tidak banyak. 
Selain gabungan kata yang terdiri atas dua kata, ditemukan pula gabung-
an kata yang terdiri atas tiga kata. J ika dua kata yang terakhir berfungsi 
sebagai penjelas/ pewatas maka kedua kata itu dikelompokkan sama seperti 
kata kedua di dalam gabungan dua kata. Misalnya, dalam satuan kuat arus 
dan satuan massa atom. kata kuat arus dan massa atom merupakan penjelas/ 
pewatas terhadap satuan. Oleh karen a itu, satuan kuat arus dan satuan massa 
atom dikelompokkan pad a kata berafiks--kata dasar. j ika salah satu dari 
dua kata terakhir merupakan kata berafiks, maka dua kata itu dikelompok-
kan pada kata berafiks. 
Di dalam hal kedua kata pertama merupakan satu satuan yang dijelas-
kan/diwatasi oleh kata ketiga maka pengelompokkannya adalah dua kata 
pertama sebagai satuan kata dan kata terakhir sebagai satuan kata . M isalnya, 
segi empat planar akan dikelompokkan pada kata dasar (segi empat) dan 
kata dasar (planar). 
Berdasarkan pengelompokkan itu, jumlah gabungan kata tersebut sebagai 
berikut. 
a. Kata dasar--kata dasar 2332. 
b. Kata dasar--kata berafiks 170. 
c. Kata berafiks--kata dasar 410. 
d. Kata berafiks--kata berafiks 43. 
PER P U T'\' \ 1\'IJ 
PUS tl T I' E rtl }i 1 , '\ 'l 
10 PEf\JGEMIH · · 1· •· \ 
OAPI', If 'l• •\ \1 
Kesimpulan D A I~ t\ t u 0 ' { ' ' J 
Berdasarkan perhi t ungan te rakhir, kosakata ke ilmuan umum atau istilah 
d i dalam buku pelajaran untuk SMTA ber jumlah 13.279 . 
Adapun peri nciann ya sebagai berikut. 
j um lah Kata Berdasar Bcn tuk nya (K eilmuan dan lstil ah) 
A bjad 1 2 3 4 5 6 jum lah 
A 491 174 192 6 17 - 880 
B 453 257 152 21 45 1 929 
c 162 118 52 1 43 2 378 
D 272 199 83 8 5 1 568 
E 230 29 72 3 1 - 335 
F 167 3 37 2 - - 209 
G 289 136 118 15 11 2 571 
H 219 137 83 10 7 2 458 
I 235 71 61 7 15 - 389 
J 158 106 41 1 27 2 335 
K 766 253 254 16 14 4 1 .312 
L 324 217 81 7 102 2 733 
M 519 144 145 9 11 4 832 
N 165 38 58 2 10 - 273 
0 124 15 47 2 - - 188 
p 702 250 184 13 12 2 1.1 62 
Q 3 - - - - - 3 
R 321 118 111 10 10 2 572 
s 81 7 334 258 11 32 7 1.459 
T 551 350 204 13 37 8 1.162 
u 107 79 25 - 11 - 222 
v 70 1 25 4 - - 100 
w 62 44 11 1 - - 11 8 
X 5 - - - - - 5 
y 8 3 4 - - - 15 
z 25 2 34 8 - - 69 
jumlah 7 .245 3.079 2.332 170 4 10 43 13.279 
Keterangan : 
11 
1: bentuk dasar 
2: bentuk berafiks 
3: bentuk dasar--bentuk dasar 
4: bentuk dasar--bentuk jadian 
5: bentuk jadian--bentuk dasar 
6. bentuk jadian--bentuk jadian 
Dari jum lah itu yang berbentu k kata dasar 7.245 , kata berafiks 3.079 , 
dan gabungan kata 2.955. 
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adenos in di posfat 





ad iaba tis 




adi nd a 
adipati 



























afi li as i 
berafiliasi 
afin itas 


































a ir bro min 
air kapur 




















































































akuntan in t ern 
akuntan pemeri ntah 
aku ntan pendid ik 
akuntan perusahaan 
aku ntan pribadi 













alamat ~ a r 






oer ald>a l1 
- c~l a > 









aie l ganda 
aierg r 
al f a 
alfa amino 
alga 












menga li r 
alirl--an 





al kalr tanah 
alkaloid 
a I kana 
ali--ena 
a! ~ u i l(>J 
alk una 
A ll ah 












aluminium eks ida 
aluminium sultat 





























































































anilin asetat biru 
analisator 
ana l isis 
anal isis kual itatif 
analit is 
ana log 
analog tu nggal banding 





an cam an 
mengancam 
terancam 






















































































































anti pod a 
antrrakh i tis 
antisiklon 
antisikon siberia 












































arah vek tor 
m enga rah 
arahl-.an 
terdl ahkan 








A rau cariaceue 































arteri karol rs 
arteri kutan i:t 
arter i pulm u kutdnca 
arteri pul mond li s 
arteriosk lerosis 
art rriu m 
A rthmpa communis 
Arrh ropa in tegra 
arithro poda 
art i 













arus bolak balik 














asam aksi halogen 
asam alfa amino propionat 
asam alginat 
asam amino 








asam beta amino propionat 
asam borat 
asam cuka 








a sam h ipofosfit 














asam oksiklorin atom 
asam oksisilikon 
asam oleat 




a sam ribonu kleat 
asam salisilat 
a sam su ksinat 
asam sulfat 














ASEAN asm ara 
ase ktua l asri 
aksesori asi milasi 
asetato astagatra 
aseti lkol in astangia 
asetokarm in astasia 
aseton astatin 
Asia aste roid 
Asiat is Asteroidea 
asidosis astenosfer 
asi h as tigmatism a 
pengasih astrolabe 
as il um astronom 
as imil asi astro nomi 
a si n astronomikal 
asinan ast ronomi l--
asinkan astronomr 
asing asu h 
asingk an asu han 
terasmg J >um~· 
pcngasingan asvil--
asiti lena a ~y il--k ar 
askaris a tal--
askokarp terata k 
askorbit atas 
as i--o spor d atas r 
as!-- us a task an 
asli atasan 
1--easl ia n a tau 
asma Allah ateism c 
asmau I husna ateistrs 
asosiasi atelier 
asosiat i aterosklesr s 
keasosiatifan a tid 




aspergilosis atom bromin 
asp irasi atom hidrogen 


























































































































bahan ak ustik 
bahan bakar 
bahan bakar gas 
bahan bakar cair 




















































bakteri n itrit 
bakteri nitrogen 































































bangku o ptik 
ban gsa 





























































































































































































































































































































besa ran I in ear 
besa ran massa 
besara n panj ang 
besaran percepatan 
besaran pokok 
besaran sa klar 
besa ran usaha 







besi be rani 
besi inti 
bes i klorida 
besi mu lfida 
besi tempa 
besi tuang 



















































































bilangan kuantum asimui 
bilangan kuantum magentik 
bilangan kuantum spin 
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bipolar bola atom 
bipolarisasi bola gantung 
biro bola lampu 
bi rokrasi bola perak 












kebisi ngan boncengi 
bisu boneka 
bisul boneka jahit 
bit bongkar 
bitgula bongkok 
biti ng bonzai 
bius Boor Water 
pcmbiu san bor 
blok movente pengeboran 
blok boraks 














botol pembunuh serangga 
botol plastik kalorimeter 



























































































bukit rad ar 
perbuki tan 
bukti 
bu k t i setor-






bu ku l--as 
buku khu sus 
buku pembclian 
buku pencatatan 
bu ku penerimaan kas 
bu ku pengeluaran kas 
buku pen jualan 
buku penj ualan tabelaris 
buku piutang 
bu ku stok 




















pem buluh angkut radial 
pembu luh arteri 
pem buluh batik 
pembuluh kapiler 
pembuluh kayu 
pembu luh limfa 
pembuluh nadi 
















bu nga matahari 
bunga tistel 





























































































ea iran darah 








































































































































cen to ng nasi 
cepat 




percepatan angu ler 
percepatan anguler ra ta-rata 
percepatan angu ler sesaat 
percepatan gravitasi 
percepatan I in car 
percepatan rad iasi 
percepatan rata-rata 






kecepatan anguler ra ta-rata 
kecepatan angu ler sesaat 
kecepatan awal 
kecepatan hanyut 
kecepatan I in car 
h.ecepatan ni~bi 
keccpatan rata-rata 
kecc;:>-tt J !I r.:lati f 
kecepatan sudut 
kecepatan tange nsial 



















cerm in cern bung 
cerm in datar 






































































percobaan micheldan morley 
percobaan pasteur 
percobaan pieter zeemen 
percobaan qu incke 
percobaan redi 
percobaan spallanzani 
percobaan tetes minyak 
percobaan thomas young 









1 coke lat 
2 cokelat 






















































kccu kupa n 
bcrkccu h.up <~ n 






















































































































































daun bermuka dua 
daun bermuka sama 
daun buah 
daun elodea 
















daya tar ik 
daya upaya 
daya guna 












debi tu 1· 
debu 
debu asbes 






dedak be ras 
ded ukas i 
de facto 
de fin isi 
defini si kan 
deglik 
tc rd egl ik-degl ik 
degung 
de ham -deham 
del mos 













































































































































de t ik 
detik stan dar 
detil 



























dia lo k 
berdialog 
diam 































d ifenol indofenol 
d iferensial 


























d imetil eter 
dimetil propana 


















































disk rim in an 






d is pensasi 
dispersal 
d ispersi 






dis ter ilisasi 
dis torsi 
distr ibusi 







d ivi si bryophyta 
divisi p teridophy ta 
divisio 
do a 


















































kedudukan si mp ul 

























































































































































elektron maks imum 
elektron valensi 
elektron volt 
e le ktro negativitas 









elemen leclanche basah 














elite intelektu al 
elongasi 


































































energi disosiasi ikatan 
energi h id ras i 
energi ikatan 
energi ikatan rata-rata 
energi ionisasi 
energi ionisasi gas 
energi kinetik 
energi kinetik partikel 
energi potensial 
~nergi potensial elastik 






























































































e til alkohol 
ctil eter 















































































federati f Filoplumo.e 
fehli ng folosof 
ferum filsafat 
f ed spar filter 
f el filtrat 
fel oderma final 
felogen finansial 
femto firma 
femur firm an 
fenilalam in f irmankan 
fenilp iruvat fisik 
fenol fisika 
fenol alkohol fisiologi 





ferik lorida fito plankton 
fermentasi fitrah 
fer ite fitrahkan 
feromagnetik fitri 
fer til isasi flagel 
fertilitas flage la 




fikoeritrin f leksor 
fikosianin fl eksur 
fiksasi flinta 
fiksati f f lo em 
fi lamen floeterma 
fi lar iform fl uks 
filet fluks cahaya 
Filicinae floodplain 
filir flo ra 
f ilm floraglusin 
filogeni floroglusionol 
filogeneti k f lu ida 
fluida bergerak 
fluida ideal 















foramen ova le 
foramen pamizzae 
foramen trioseum 




















































































































galvanometer kumparan putar 
gam bar 














































garam kar bo nat basah 
garam kobalt 
garam kotor 









garis frau nhofer 
garis gaya 
gar is gay a I istrik 




gar is ruas 
garis selidik 
garis singgung 





































gaya gesekan kinetik 
gaya gesekan statik 
gaya gravitasi 

































































ge lid ium 










gelo mbang elektromagnet 
gelo mbang elektromag net 
gelombang longitu dinal 




gelombang seism ik 
gelo mbang sferis 
gelombang shock 
gelo mbang suara 
gelombang stasioner 
gelo mbang transversal 
berge lom bang 











































generator arus searah 



































gerak esio nom 
gerak fiber 
gerak gaya listrrk polarisasi 
gera k h1grosr, J' 
gerak lu ru> 
gerak lurus beratu ran 
gerak luru s berubah beraturan 
gerak melrngkar beraturan 













































































glancjula subl ingoalis 
glandula submaksilaris 






































































































gugus am in 
gugus hidrofil 


































gunting rumah kancing 
gu nting seksi 


























H (hidrogen) hai 
HCI haid 
Ho (holmium) hairun (agama) 
habis hajat 
habiskan haji 
penghabisan haji wadak 
kehabisan hak 
sehabis hak azasi 
habitat hak paten 
hadanah (agama) hakikat 




terhadap hal a I 
hadapan penghalal 



































hancur le bur 
hancu r lu luh 






































har i akhir 
hari baas 
hari bang ki t 
hari ib u 
hari raya 
hari Raya Haji 
sehari -har i 
harikah 
harkat 

















hasil kali saklar 










































































































h idrat a rang 








h idrogen flou rida 
hidrogen iodida 
hidrogen klorida 








































































































































hu jan depresi 
hujan trontal 
hujan orografis 






hu kum bernoull i 
hukum biot 





hukum gau ss 






hu kum kekebalan mas sa 
hukum kekebalan energi 
hukum kekebalan momentum 
hukum kekebalan momentum angu-
ler 





hukum I newton 
hukum newton pada rotasi 
hu kum II newton 




hukum perbandingan te tap 












































































































































































in de ks 
indeks bias 








indikator un iversa l 
ind ividu 
individualism e 
ind ividualisas i 
indo 
indoktrinasi 






indu ksi elektromagnetik 
indu ktansi 








































































in tegrasi kan 

































inti atom helium 
inti generatif 




















ion bro monium 
ion d isiano d iam in kobaltat 
ion hid rogen 
ion hid roksil 
io n klo rida 
ion komp le ks 
ion kro mium 
ion pe rak 
ion pos itif 
ion tr isi anokuprat 
















































































































































jalur van Allen 
jam 
jam atom 


































































jaringan bunga karang 
jaringan darah 







jari ngan pembu luh ayak 
jarin gan pembuluh kayu 
jaringan parenkim 
jari ngan pen un jang 
jaringan saraf 
jaringan t iang 
jarin gan tu bu h 
jaringan tulang 
jar ingan tu lang raw an 
jarum 
jarum pentu I 
jarum seksi (tt bus) 
jas 
jas la borato rium 
jasa 




jasm an iah 
jatah 









































pen jelm aan 
jel u jur 
jeluju r kem bar· 





jemba tan garam 
jembatan 'wheaT stone 
jem batan Varol 
jem u 
jemur 














































































































ju ru pahat 
1uru rias 
juru se lam at 















kg, kl, km 
KMB 
























kaca plan-konveks titik api 
K 
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kain nil on 
kain plane! 
kain sam ping 
kain serong 
kain su tera 




















































ka lium aluminium sulfat 
ka lium bikromat 
ka lium ferosianat 
kal ium heksa sianoferat 
' kalium hidroksida 
kalium iodida 






kalor be ku 
kalor beku molar 
kalor didih 
kalor didih molar 
kalor em bun 
kalor em bun molar 
kalor Iaten 
kalor lebur 
kalor lebur molar 
kalor reaksi 
kalor sublimasi 



















































































kapasitor bola sepusat 
kapasito r keping sejajar 
kapasi tor kering 















h. apur jahit 
kapur sirih 
karakter 












ka rboh id rat 
karbon 

















karet sin tetis 
karib 
karion 
kar ism at is 
karnivor 
karoti n 














































































































keco rnb rang 
h.ccuali 







































kalapa paru t 





ke lenjar air susu 
kelcnjar anak gi nja l 
kel enjar ep ifisis 
kclc niar gi njal 
h.c lenjar go no k 
kc lcn ja r hipo fisis 
h. clcnjar ke lam in 
kclcnja r lambung 
kcle nj ar langerhans 
kelenjar le ndir 
ke lenjar I im fa 
ke lcnjar ludah 
kelenjar madu 
ke len jar para li roid 
kc lenjar racun 
kelen jar susu 
kelenjar tim ur 
ke lenjar ti ro id 




berk eli l ing 















kelopak kern pal 
keluar perkcmpalan 
kcluarkan kern pes 
pengeluaran kempeskan 
pcngcluaran elektron kcmpetai 
kcluarga kemudi 
kekeluargaan kcmudian 
keluh 1 1,.ena 
keluh kcsah bcrkenaan 
mengeluh kenai 
keluhan terkena 




kemarau perkenal kan 
kemas !,.en an 
berkemas-kema~ perk en an kan 
kemasan kenang 
kembali kenangkan 
!,.em bang terkenang 
kembang blus kenari 
kembang merak kencana 
berkembang kencang 
perk em bangan kendali 
terkembang kendalikan 
perk em bangb iakan terkendali 
















kcke ntal an 
ken tang 
kentang o ngklok 
kentang purr 
ken tara 
ken to ng 










"epala sar r 




"cping ka a 















kera h ke lepak 
kerah seport 
kerah setengah berdiri 
2 kerah 
kerahkan 
penge ra han 
kerak 





kerang air tawa r 
"crang la ut 





per kcr a'> 
pengeras 














kereta d in am ika 






























































































khusy u k 






























kim ia bum i 
kim ia isotop 















perk iraan ak tiva 
perk iraan be ban 
perk iraan cam pu ra n 
perk iraan modal 
perk iraan ncraca 
perk iraan nom in a! 
perkiraan penutup 
per!-. iraan tand inga n 





























































koefisien gesekan kinetik 
koefisien gesekan statik 
koefisien konduksi termal 
koefisien konveksi 
koefisien muai panjang 


































kolo id liofob 
kolo id pelindung 




kolonel in te l 
koloni 
koloni hid ro id 
ko lonia l 













h. omen tar 
komersial 
komet 
kom isar iat 







kom pet isi 
komp i 










kompor l istl"ik 
kom por m inyak 
komposisi 
kom posisi bum i 










k om uni h. a ~i 
l'v~ komunih.a>i 








ko nd 1-in 
h.onduk - j 
1-ondul-tivi tas 













































konstanta d ielektrik 
konstanta gas umum 
konstanta gaya pegas 














































































































k rista m itokondria 
kr ista stern i 
k ristal 
kr istal dinatrium hidrogen fosfat 
kr istal es 
kristal iodin 
k ristal putih 




Kreisten Kato l ik 

















kuadran kubus besi 
kuadrat kubus kayu 
kualitas kucing 
kuantitas kuda 
kuantitatif kuda nil 
kuantor kudeta 
kuantor eksistensial kudis 
kuantum kue 
kuantum azimat kue batang keju 
kuantum magnetik kue biji salak 
kuarsa kue bugis 
kuartal kue dadar 
kuarter kue mendut 
kuartil kue pasir 
kuas kue pelangi 
kuasa kue pisang 
kuasai kue semprit 




kuat arus sekuintal 
kuat cahaya kuku 
kuat cahaya sumber berkuku lentik 















































































kuru s kering 
kurva 
kurva kesponensial 
kurva pelu ru han 
kusam 
kuskus 







































labu pen yuling 
labu takar 
























la ju rcaksi 
kala juan 
Jajur 















































































































se lanju tn ya 
lantai 




I an tar an 
lantik 








lap il i 
lapis (kue lapis) 
lapis daging 






lap isan genoin 
lapisan korteks 
lapisan luar 
lap isan nakreas 
lapisan ozon 




























larutan ami lum 
larutan am on iak 
larutan amonium k lorida 
larutan asam 
larutan asam kor ida 
larutan asam oksalat 
larutan baku 
larutan barfoed 
larutan barium klorida pekat 
larutan basa 
larutan benedict 
larutan besi (Ill) klorida 
larutan besi sulfat 
larutan biuret 
larutan bromin 
larutan bromotimol biru 
larutan buffer 
larutan dikromat 
larutan dikromat asam 
larutan elektrolit 
larutan fehling 
larutan fehling A 




larutan glu kosa 
larutan HCe 
larutan hidrogen peroksida 





larutan isotonik klorida 
larutan kalium lodat 
larutan kalium lodida 
larutan kalium kromat 
larutan kalium permanganat 
larutan kalium tiosianat 
larutan I itium klorida pekat 
larutan klorin 
larutan knop 
larutan kobalt (II} klorida 
larutan maltosa 
larutan meja 
larutan metil jingga 
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larutan natrium hidrogen sulfit 
larutan natrium hidrosiksida 
larutan natrium karbonat 
larutan natrium klorida 
larutan natrium kloridil pekat 
larutan natrium sulfida 
larutan natrium tiosulfat 




larutan stronsium klorida pekat 
larutan sukrosa 
larutan tembaga sulfat 
larutan timah klorida 
larutan timbel nitrat 
larutan sel daniel 
larutan selleclan che 
larutan urea 
larutan van der crone 
larutan zat warna 
larutan zink nitrat 





















pe latih meledak 
!au ra t ledakan 
!aut peledakan 
!aut ingresi ledok 
!aut regres i · leflet 
!aut transgresi I ega 
!au tan melegakan 
pel aut kelegaan 
lava legalitas 




Ia yak leher 
ke layakan leher akar 
selayaknya leher botol 
Ia yang lekang 
layang-layang Iekas 





layu sem u lekopeni 
lazim lekoplas 
kelaz im an lekosit 
lebah lekositosis 
Iebar leksikal 
Iebar pias leku k 
melebar lekuk hidung 
pelebara·n leleh 
lebat melel eh 
lebih Ieier 
berlebihan leleran lava 
lebih i leluasa 
kelebihan kelel uasaan 
lebur lelucon 
melebur leluhur 
































I em but 




























lengkung keseimbangan cair gas 





















lepas landas l ibrasi 
lcpaskan l ibur 
ter lepas liburan 
pelepasan licik 
Lepidoptera lie in 
lepisma pelicin 
Leptosporangiatae l idah 
I cpu lidah liva 
lepu batu l id i 
lereng I id i pengadu k 
leset liga 
mele et liga Arab 
lestari ligan 
keles tar ian ligan an ion 
lesu I igan netral 
ke lesuan lignin 
lesung li hat 
lctak per lihatkan 
letak isoterm terl ihat 
terletak pengl ihat 
leta! pengl ihatan 
letih kel ihatan 
letih lesu I iku idasi 
letus liku iditas 
meletus Iii in 
letusan Iii in cair 
leu kosit IiI it 
levera nsi r lilitan 
levulosa l im a 
lew at limaan 
lew atk an kelima 
Iiana l im fa 
liang limfosit 
liang lahat lim nocharis flava 
liar l im bah 
li bat pelimbahan 
I iba t kan lim pa 
terlibat limpah 
libera l berl impah 














I ingkar bad an 









I in tang 






























I istrik posit if 





























lo komot if 
lokus 
loku s gen 
lokva 
lo la 
























lo t ian 













































































































mag nesi um clori da 
mag nes ium sulfat 
M 
magnet 




















































































































































man ifes tasi 







































marhaen is me 
marinir 
mar iti m 
mar itim ekq uatorial 
maritim polar 




































massa molekul senyawa 



































material is me 






















medan ge lombang 
medan grav itasi 
medan homogen 
medan magnet 
medan listr ik 
media 
median 
Med iteran an 
med ium 
medium pend ispct si 














meja demo nstrasi 
meja dinding 






mekanika fl uida 
mekanika gelombang 
mekanika klas ik 
mekanika kuantum 
mekanika relativitas einstein 
me kanisme 
me kan ism e reaksi 
mekar 
be rmekaran 
mel am in 
melanofo r 
melara t 





me l i wi ~ 
memar 
merrH t· f...-~n 
membran 
memb ra n nik tita n 

























mentega mesin carnot 
menteri mesin hitung 
mentimun mesin jahit 
















kemerdekaan meta fora 
merek metagenesis 
mereka metakarpal 








merjan bailey meteor 
merkuri meteorolis 
merkuri klorida meteorologi 
merkurius meter 
























































mili k i 
pemil ikan 
milimeter 
mi l isi 
militansi 











mineral bio til 
mineral hornb lenda 
mineral kuarsa 
minera l erto klas 
mineral plag iok las 
mineral pyri t 




























































model atom bohr 
model atom rutherford 
model atom rutherford-bohr 


























moleku l nonpo lar 







momen kel embaman 
momen massa 
momentum 
























































mwatan ele menter 
muatan listrik 





































































































































































































nas i goreng 
nasi gurih 
nasi jali 










nasional i sasi 
nasional is me 
nasti 
natrium 
natri um amalgam 
natriu m asetat 
natri um bikarbonat 
natrium dikromat 
natriu m hidroksida 
natri um hipoklorit 
natrium kaliu m tartrat 
natriu m klorida 











































neraca punti r 
neraca sama lengan 
neraca saldo 
















neto garis gaya 















































































no ta r is 
notasi 





nu kl eoprotei n 


























nyari ng bun yi 
nyaris 
nyawa 










































































































































































otot adu ktor 
otot antagonis 
otot bisep 
otot dada besar 
otot dada keci I 
otot daging 











otot sfi kter 
otot siringialis 













pa (pro tak t ini um) 
Pm (pro met iu m) 





















































































































































































pan it ia 
pani t ra 
panjang 
panjang gelombang 






































papil peraba parpol 
papula Parsi {Persia) 
1 para- partai 
2 para partenogenesis 
para-para partial 
3 para partikel 
parabola partikel alfa 
parabolik partikel dasar 








paramagneti k pasal 
paramedium pasang 
parang pasangi 
paras it perpasangkan 
paras it faku ltatif pasangan 
paras it obi igat pasangan aiel 






Parindra pas if 
paripurna Pasifik 
par it pasir 
pariwisata pas iva 
kepariwisataan paskah 
Parkis speciosa pasopati 
parkir paspor 








patah tu lang terb uka 

































pecah bela h 
















































pel ita penghulu 
Pelita Penicillium 
pelitur penis 




pel tier pennatula 
peluit pensil 
peluk pens il bulat 
pemel~:~k pensiunan 
pelupuk penta 
pelupuk pen tal 
pelupuk mata terpental 
peluru pentana 
pemilu penting 
pemuda kepen ti ngan 
penalti pementingan 
pencak pentosa 
pencak silat penuh 






pen dam pepera 
terpendam pepes 
pendapat pepesan 









pengaruhi perahu motor 
pera k 
pera k klorida 
































peri ha l 
perikemanusiaan 






















peri sa i 
peri si ke l 
peristiwa 
peristiwa adiabatik 
pe1·i stiwa f is ika (k im ) 
peristiwa keh 1f.. ungan (Kim ) 





















































































































berpi ki ran 
pi kir-pi ki r 
pikiri 
pi ki r kan 













te rpimp in 
kepem impinan 
pinalen 







































pipa gel as 
pipa set 
pipa kaca 
pipa kaca keras 
pipa kaca lunak 











































































































po lar isa si cahaya 










pol ikl ini k 
po li kromat i k 
pol imer 
po l imer termoplast i k 
po limer termoseting 
polim erik 
po limer isas i 
polimerisasi adisi 







polipro pi len 
pol isa karida 
polis i 
ke polis ian 
pol it biro 
pol iteisme 
polit i k 
politik devide et impera 
pol iti k eti s 
pol itik isolas i 

















populasi si ma tri k 
popu ler 
porak po randa 
pore us 
por i 























potensial elektrode standar 
potensial gravitasi 
potensiallistrik 































































pri mi tiv itas 
prin sip 




pr isma parafin 


























pro le tar 


























proses isobari k 
proses iso kori k 
proses ki mia 
proses ki miaw i 
proses kon tak 
proses metapolisme 
proses reve rsibel 
proses soda 
proses sulfat 
proses sulfi t 






protein ka lori 
protein sempu rna 





















psilotum nudum pulmotor 
Pteridophyta pulp 
Pteridospermae pulp halus 













Puccinia graminis pemungutan 
pucuk pupuk 
pugar pupuk alam 
pemugaran pupuk hijau 
puing pupuk urea 
puisi memupuk 











pu sat opti k 
berpusat 













puta r balik 
























ra (radium ) radioakti f 
R.A . (rad en Jjeng, raden ay u ) keradioJktifan 
r.a (radiallahu anhu ) radioaktiviras 
Rabul 'a lamin rad ioakrivitas Jlam 
Rab iul AwJI rad iogr·am 
rabun ra dio isotop 
rabun senja radiolaria 
racun rad io meter 
racuni rad is 
beracun ra dium 
radar raga 
raden peraga 




radian f lu ks rahang sorong 
radian inrensitas rahasia 
radiasi rahasiakan 
radiasi al fa rahim 
radiasi kalor rahman 
ra d ikal rahmat 
rad i kal be bas ra is 
keradika lan raja 























































rangkaian arus AC 


















rantai karbon tertutup 
rantai karbon terbu ka dan bercabang 









































1 ratu s 
ratusa n 
2 ratus 















rea ks i ad isi 
rea ksi asam 
reaksi asam basa 
reaksi autoredoks 
reaksi ekso term 
rea ksi eliminasi 
reaksi enzi m 
reaksi hidrolis in 
reaksi inti 
reaksi int i beranta i 
rea ksi kimia 
rea ksi larutan elektrol it 
rea ksi o ksidasi 
reaksi o ksidasi reduksi 
reaksi pengendap 
rea ksi pengubahan 
realsi re doks 
reaksi red u ksi 
reaksi substitu si 
rea ksi substitusi nukleo fil ik 
rea ksi term it 
bereaksi 
pereaksi 
pe reaksi barfoed 
pereaksi benedic 
pereaksi bi uret 
pe reaksi millon 
pereaks i mo lisch 


















































































































re pat riasi 
Repe l ita 
re peti si 
re plikasi 
re portasi 
re prese ntasi 
re pres if 
re produ ksi 
re pti al is 
re p t il 
reptilia 
re publ ik 
re pub liken 
re putasi 
rerum put 



















resin penukar anion 
resin penukar ion 

















respiras i ae rob 
resp irasi anaerob 
resp irasi da lam 
respirasi luar 
resp irasi sel 







reti ku lar 





















































































































ruang prak t ik 
ruang serbu k 







rugi bersi h 
rugi kan 
Ru hul Amin 







rumah sa kit 
ru mah tangga 













rumus ion ko mple ks 
rumus pergeseran wien 
rum us re lati vis ti k 
rumus sa karosa 


























5 (5ecium ) sah an 
sm (samarium ) sahabat 
saat bersahabat 
sabak persahabatan 
sa ban sa ham 
a bar sahaya 
bersabar sahul 
kesabaran sa i 
sabilillah saing 
sa bit bersaing 
sa bun saingi 
sabun lunak saingan 
sabu ng persaingan 
sa but sair 
sadap pen ya ir 




sad is t is sesajian 
sad praja sakaratul maut 
sadur sa karin 
saduran sa kit 
sa fir sakiti 




























sal at idu I fitri 
salat jumat 
salat sunah rawatib 
salat tahajud 

































































































































sapu tanga n 
saraf 
saraf motori k 




sa raf siatik 
saraf simpatik 











































satuan fluk cahaya 
satuan intensitas cahaya 
satuan internasional 
satuan kuat arus 
satuan luas 
satuan massa 
























































































segitiga ve kto r 















































sel darah merah 














































































se lip kan 
se li r 
se lira 
se lis ih 













sel ul osa 
se lulosa ase tat 
se lulosa nitrat 
selulosa xantat 
se lundup 







































































































































senyawa hdi rokarbo n jen uh 
senyawa ion 
senyawa ki mia 
senyawa kompleks 


































































serbuk da mar 
























serpihan sew a 
serta penyewaan 







serundeng siang hari 
serul ing siano 
serum sianosis 











































sil ang kepar 
silang polo 
silang satin 
sil atu rahm i 
silau 






si li kat 
sili ko n 
sil inder 
si lindcr isolater 
silinder kasa 









si mbu r 
bers imbur-si mbur 
simetri 
simetris 







simpang si ur 
"esi mpa ng-si uran 

























































































sistem porta hepatikus 
sistem interansional 
sistem keloid 
sistem koordinat polar 
sistem porta relamis 
sistem satuan 
sistem vena kava 
sistem vena pulmo kutaneus 




















skala ce lsius 
skala de rajad 































soda ka usti k 
sodium 
sodium klorida 





sol arscnik trisulfida 
sol besi hidroksida 
sol liofi l 
solalin 
solenoid 






























sosial is me 
sosio 













spektrum atom hidrogen 
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stadium blast ula 
stadium gastura 
stadi um morula 
stafel 
stafe l 














sta t if 
tati f kak i panjang 
sta tion 
sta tio ne r 

























stok o pname 




















strobil us betina 
stro bilus jantan 
~rroboskop 



























































































su ku ban gsa 




su Iaman bayangan 
sula man lnggri s 
sulaman Peranci s 
sulama n pipi h 
sul aman riche/icu 
sulaman terawa ng 
sulap 
su If at 
su If onase 
suI fur 
sulfur di oksid 
su li ng 
suli ngan 
penyulingan 
penyuli ngan minyak 


















sum ber arus searah 
sumber pri me r 
sumber sifat kemagnetan 
sumber si nar monokro matik sejajar 
sumber si nar ultravi olet 
sumber tega ngan 









sumbu teganga n 
sumbu utama 
sumbu vertika l 





sumsum lan jutan 









sunggu h-su ngg uh 
sesungguhnya 
su ngkup 


















































susunan berkala Mendeleev 
susu nan berkala panjang 
susunan berkala unsur 
susunan hambatan 










































tb (terbium) tadahan 
tadi 
taat Taenia saginata 








penabuh tahan api 
tabung tahan asam 
tabung air tahan lama 
tabung gotolistrik tahan panas 
tabung gelombang bertahan 
tabung kaca pertahan 
tabung mata kucing pertahankan 
tabung pemadam kebakaran tahanan 
tabung pemusing pertahanan 
tabung pendidikan penahan 
tabung pengh itung Geiger-Nucller penahanan 




tadah tahun kabisat 
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taj u hemal 
taju saraf 
tajuk 
taj u k batang 
taj u k da un 
takab ur batin 
ta kab ur da hir 
ta kar 




takbirat ul ihram 
takdi r 





tak lu kkan 
taksa 
















talak bai n kubra 
ta lak bain sughra 
tal ak raji 
talak teb us (khulu ) 





tali putri ( cassyrha filifo rmis) 






















ta m pan 
tam pang 
penarnpang 








































tangga nada diatonik 
tangga nada khromatik 






















































































































tata pemer intahan 
tata perk iraan 
tata pikir 
tata rias 
ta ta susi Ia 


















































































































































tekanan ko nstan 
tekanan osmosis 
tekanan osmosis larutan 
te kanan parsial 











te ksti I 
tekstru 
tektogenesa 








































telur burung puyuh 
telur mata sapi 
relur ikan terubuk 
telur penyu 
bertel ur 










tembaga sulfat anhidris 


































































te nso pl as 
te n take! 




te n tara 










te nunan berbulu 
ten unan ta han jamur 
tenunan tahan kusut 
te nu nan ta han ngengat 
te nunan tahan susut 
tenunan tolak air 





teo ri atom 
teori atom Bohr 
teori Bronsted· Lowry 
teori atom Dalton 
teori em isi 
teori emisi Newton 
teori gelombang 
teori histogen 
teori ikatan valensi 
teori kineti k gas 
teori kuantu m 
teori kuant um cahaya 
teori maxwell 
teori orbital orbital 
teori pita energi 
teori tabrakan 
teori tunika 



































































































t idak adil 








ket idaksadara n 
tidak sa ma 
keti daksamaa n 
tidak tahu 





ti gmotro pi 
tikai 
pe rti kaian 







tima h klor ida 









ketim bangan ki mia 
ti mbel 
ti mbel asetat 
timbu l 
ti mbu lkan 
tim bun 




ti mn in 







t imu r 





te rti ndas 
penindasa n 



























tipe st vincent 




































titi k beku 
titih. didih 
titi k eku ivai en 
titik embun 
titi k kapsari 
titik nyala 




























































to tal it as 

































trias Politi ka 
tri fen ilfosfin 
tririd nebulad 
trigatra 





tri kuero m 
trilogi 
triosa 



















































































tu l is 
tuliskan 








tum bu hkan 
tumbuhan 




pertum buhan sekunder 
tum buhkan 











tu m pas 




penum pu jepit 

































































tusu k fesion 
tusuk flanel 




tusu k rantJ.i 
tusuk rumah kancing 











UN ESCO ucapkan 
UU D pengucap 
UUDS ud ang 
udara 
uang 
uangkan udara bersih 
keuangan udara nitrogen 
udem a 
uap 
uap air uji 
uap ni t rosa ujian 
menguap pengu jian 
uapkan ujung 
penguapan ujung aboral 
penguapan ku ti ku lo ujung anterior 
penguapan stoma ujung koleopti l 
ubah ujung or·al 
berubah uj ung posterior 
berubah-u bah teruj ung 
peu bah u ki r 
perubahan uk iran 
perubahan ental pi ukur 
perubahan fungsi ukuran 
perubah an kimia ukuran baku 
peruba han momentum pengu h.uran 
pengubahan ulam 
ub i ulama 
ubi jalar ulang 












































































































































































vakum vena kava inferior 
vaksin vena kava superior 
vaksinasi vena pulmonalis 
vaknola venatisi 
vaknola kontraktil venereologi 
validitas ventilasi 
valvoks ventilasi alami 
vanadium ventral 
vanadium oksida ventrikel 
vanimela ventikulus 
Vanilla planifolia veren iging 
variabel verifi kasi 
varietas vermes 
varises vernier 
vase I in vertebrata 
vasopresin vertebrata rendah 
vegetasi vertebrata tinggi 
vegetasi perintis vertikal 
vegetatif vervolgschool 
vegetatif alami veto 
vegetatif buatan men veto 
vektor vets in 
vektor diagram viabil itas 
vektor kecepatan vibrasi 




vinili den klorid a 
virologi 
virus 











vita mi n B1 
vitamin B2 
vitamin C 
vi tam in D 
vitamin K 
viti s vin ifera 
vivipar 
via co klat 







vo ltameter hoffman 
vo ltameter tembaga 
vol um 
vo lum konstan 
vol ume 
volumetrik 




















































































































































ya um idin 
yaumu l baas 
ya umu l fasli 
yau mu l hasyr i 


















































zat warna nabati 


















zo ne abyssal 
zone bathyal 
zone litoral 
zone nen itik 
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